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ABSTRACT

Kinerja pegawai adalah indikator yang penting dalam menilai keberhasilan instansi pemerintah
dalam memberikan pelayanan publik dengan efektif dan berkualitas. Namun, pencapaian kinerja
yang optimal sering sekali dihadapkan pada berbagai permasalahan internal organisasi, seperti
tingginya tingkat stres kerja, beban kerja yang berlebihan, serta rendahnya disiplin kerja pegawai.
Kondisi tersebut berpotensi menurunkan efektivitas kerja dan menghambat pencapaian target
organisasi. Berdasarkan hasil observasi dan data kinerja pada Dinas Pekerjaan Umum, Penataan
Ruang, Perumahan, dan Kawasan Permukiman Provinsi Bali, ditemukan bahwa capaian kinerja
belum sepenuhnya mencapai target yang diharapkan, sehingga perlu dilakukan kajian lebih
mendalam mengenai faktor-faktor yang memengaruhinya. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh stres kerja, beban kerja, dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai pada
Dinas Pekerjaan Umum, Penataan Ruang, Perumahan, dan Kawasan Permukiman Provinsi Bali.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai lapangan pada instansi tersebut yang
berjumlah 78 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling jenuh,
sehingga seluruh anggota populasi dijadikan sebagai sampel penelitian. Data dikumpulkan
melalui penyebaran kuesioner yang didukung dengan dokumentasi, kemudian dianalisis
menggunakan analisis regresi linier berganda.

Kata Kunci : Stres Kerja, Beban Kerja, Disiplin Kerja, Kinerja Pegawai

I. PENDAHULUAN

Kinerja tidak hanya dinilai dari hasil akhir, tetapi juga dari proses kerja, seperti kemampuan
mematuhi prosedur, inovasi, dan kolaborasi dengan tim (Anggreana et al., 2024). Kinerja optimal
didukung oleh keterampilan yang berkembang dan Disiplin Kerja tinggi, sementara
ketidakpuasan dapat menurunkan efektivitas kerja (Pangestu et al., 2022). Di banyak negara,
tuntutan untuk mencapai kinerja tinggi di tempat kerja sering kali berbenturan dengan kebutuhan
individu akan waktu berkualitas di luar pekerjaan. Konflik ini mencerminkan tantangan yang
dihadapi oleh banyak orang dalam menyeimbangkan antara produktivitas profesional dan
kesejahteraan pribadi, yang pada akhirnya dapat mempengaruhi kesehatan mental dan fisik
mereka (Futri & Kustini, 2022). Fenomena globalisasi yang semakin meluas, ditambah dengan
perkembangan teknologi yang pesat, telah membawa perubahan signifikan pada cara orang
bekerja. Hal ini tidak hanya menciptakan peluang baru, tetapi juga tantangan yang kompleks
dalam upaya mencapai keseimbangan antara kehidupan pribadi dan profesional. Perubahan ini
menuntut individu untuk beradaptasi dengan tuntutan pekerjaan yang lebih fleksibel namun sering
kali mengaburkan batasan antara waktu kerja dan waktu luang (Wibowo & Ahmadi, 2024).

Kondisi kerja di instansi Dinas Pekerjaan Umum, Penataan Ruang, Perumahan, dan Kawasan
Permukiman Provinsi Bali kerap memunculkan tantangan yang berdampak pada kinerja pegawai,
terutama ketika kompensasi yang diterima dianggap belum sepadan dengan tingginya tuntutan
pekerjaan. Selain itu, jam kerja yang panjang, penugasan mendadak, dan beban tugas yang
berlebih sering kali menimbulkan tekanan bagi pegawai lapangan yang harus memastikan
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berbagai proyek berjalan sesuai target. Situasi ini dapat mendorong munculnya Beban Kerjadan
kelelahan yang berpotensi menurunkan kualitas layanan, sehingga penting bagi organisasi untuk
melakukan evaluasi menyeluruh terkait sistem kompensasi, pengaturan waktu kerja, serta
distribusi tugas agar produktivitas dan kesejahteraan pegawai tetap terjaga.

Berdasarkan hasil wawancara dengan pimpinan maka peneliti menemukan masalah terhadap
kinerja pada Kantor Dinas Pekerjaan Umum, Penataan Ruang, Perumahan, dan Kawasan
Permukiman Provinsi Bali dapat dilihat pada Tabel 1.1 sebagai berikut.

Tabel 1. 1
Capaian Kinerja pada Dinas Pekerjaan Umum, Penataan Ruang, Perumahan, dan Kawasan
Permukiman Provinsi Bali Tahun 2023

No Keterangan Capaian
Kinerja (%)
1 | Kegiatan pemerdayaan masyarakat, pengawasan dan 89,00
pembinaan teknis administrasi pemerintah

2 | Penyelenggaran ketentraman dan ketertiban umum 89,00
3 | Penerapan dan penegakan peraturan perundang-undangan 88,00
4 | Pemeliharaan prasarana dan fasilitas pelayanan umum 87,00
5 | Pemeliharaan dan pengamanan pasar inpres dan pasar nigari 88,00

Rata-rata 88,20

Berdasarkan Tabel 1.1 dapat dilihat bahwa kinerja masih kurang dilalukan oleh pemimpin
yang mengindikasi bahwa kinerja karyawan belum tercapai secara optimal. Ini merupakan
indikator umum yang dapat mencerminkan kinerja karyawan dan karyawan bisa mengevaluasi
hasil kerja, dan bisa meningkatkatkan kinerjanya lebih baik dari sebelumnya

Stres kerja merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi kinerja karyawan, karena
kondisi ini berkaitan langsung dengan kemampuan individu dalam menjalankan tugas dan
tanggung jawabnya di tempat kerja. Menurut Sinambela (2018:334), stres kerja muncul akibat
adanya ketidakseimbangan antara tuntutan pekerjaan dengan kemampuan, sumber daya, serta
kebutuhan karyawan, sehingga dapat menurunkan efektivitas dan produktivitas kerja. Sejalan
dengan hal tersebut, Rivai (2018:825) mendefinisikan stres kerja sebagai suatu kondisi
ketegangan yang memengaruhi emosi, proses berpikir, dan kondisi fisik seseorang yang
disebabkan oleh tekanan atau tuntutan pekerjaan yang berlebihan. Sementara itu, Setyaningdyah
(2019:145) menjelaskan bahwa tujuan pengelolaan stres kerja adalah untuk membantu karyawan
mengendalikan tekanan yang dihadapi agar tetap mampu bekerja secara optimal, menjaga
kesehatan mental, serta meningkatkan kinerja dan kualitas kerja secara berkelanjutan.

Salah satu faktor yang penting mempengaruhi kinerja karyawan adalah Beban Kerja pada
akhirnya merugikan perusahaan. Hampir setiap karyawan menghadapi beban kerja dalam dunia
kerja, terutama di kota besar seperti Jakarta yang dikenal sebagai wilayah urban dan industri
dengan beban serta tuntutan yang tinggi. Setiap individu memiliki tingkat beban kerja yang
berbeda, tergantung pada bagaimana mereka menghadapi tekanan dalam pekerjaan yang tidak
sesuai dengan fungsi normal mereka (Pasaribu et al., 2024). Beban kerja dapat dipahami sebagai
suatu interaksi antara individu dan lingkungannya, di mana seseorang menilai situasi tertentu
sebagai beban, ancaman, atau tantangan yang berpotensi membahayakan dirinya (Aflahatinufus
etal., 2022).

Menurut Fajri et al., (2022) Beban Kerja muncul akibat kombinasi faktor internal dan
eksternal. Faktor internal meliputi kondisi pekerjaan seperti lingkungan yang kurang mendukung,
beban dan tekanan waktu tinggi, ketidakjelasan atau konflik peran, serta dinamika organisasi yang
tidak kondusif. Ketidakseimbangan pengembangan karier, ketidakpastian pekerjaan, dan
hubungan kerja yang kurang harmonis juga memperbesar tekanan. Selain itu, lemahnya struktur
organisasi, minimnya keterlibatan dalam keputusan, keterbatasan anggaran, dan politik internal
dapat meningkatkan beban kerja. Faktor eksternal seperti masalah keluarga, krisis pribadi, dan
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kesulitan ekonomi turut memperburuk kondisi. Tingkat beban kerja yang dialami sangat
dipengaruhi karakter individu, seperti tingkat kecemasan, toleransi ketidakpastian, dan tipe
kepribadian. Kondisi tersebut dapat mengganggu kelancaran pelaksanaan tugas, dan jika
dibiarkan terus berlanjut, hal ini berpotensi menurunkan kinerja pegawai serta berdampak negatif
pada kinerja instansi secara keseluruhan (Buulolo et al., 2021).

Penelitian mengenai pengaruh beban kerja dan konflik kerja terhadap kinerja karyawan telah
banyak dilakukan oleh para peneliti sebelumnya. Ahiruddin (2011) dan Putra (2017)
menyimpulkan bahwa beban kerja dan konflik kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja karyawan, di mana beban kerja yang berlebihan serta konflik kerja yang tidak dikelola
dengan baik cenderung menurunkan tingkat kinerja. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh
Ervina (2017) dan Melindasari (2015) juga menunjukkan bahwa konflik kerja dan beban kerja
merupakan faktor penting yang memengaruhi kinerja, baik secara langsung maupun tidak
langsung. Sedangkan berdasarkan hasil penelitian Ervina (2017), ditemukan bahwa
meningkatnya beban kerja dan konflik kerja yang dialami karyawan berdampak negatif terhadap
kinerja karyawan, sehingga diperlukan pengelolaan beban kerja dan konflik kerja yang efektif
agar kinerja karyawan dapat tetap optimal.

Demikian juga Beban kerja menjadi salah satu pemicu munculnya tekanan ketika tugas yang
harus diselesaikan terlalu banyak. Situasi ini menuntut pimpinan organisasi untuk memberikan
perhatian lebih dalam penyelesaian pekerjaan. Namun, dampaknya tetap bergantung pada
individu masing-masing, karena kualitas hasil tugas sangat dipengaruhi oleh bagaimana
seseorang merasakan dan mengelola beban kerjanya (Siburian et al., 2021). Beban yang tinggi,
baik dari segi kuantitas maupun kompleksitas tugas, dapat menyebabkan Disiplin yang
berkepanjangan dan berdampak negatif terhadap kesehatan mental, seperti kecemasan dan
kelelahan. Kondisi ini semakin diperburuk apabila terdapat ketidakseimbangan antara tuntutan
pekerjaan dan sumber daya yang tersedia (Hidayat et al., 2023). Beban yang tinggi dapat
menyebabkan tekanan yang berlebihan, mengurangi produktivitas, serta menurunkan motivasi
kerja (Sutarman & Elmi, 2024).

Di sisi lain, kedisiplinan juga merupakan aspek penting yang tidak dapat diabaikan dalam
kaitannya dengan kinerja (Aminah et al., 2024). Disilin kerja mencakup aspek-aspek seperti
ketepatan waktu, kesediaan untuk mengikuti instruksi, dan kemampuan untuk bekerja secara
konsisten dan bertanggung jawab. Karyawan yang memiliki disiplin kerja yang tinggi cenderung
lebih dapat diandalkan dan berkontribusi positif terhadap kinerja organisasi (Sinaga et al.,
2021).Perilaku disiplin idealnya tumbuh secara alami dalam diri setiap pegawai dan jajaran
manajemen, yang dipicu oleh meningkatnya rasa percaya diri. Ketika pegawai memiliki tingkat
kedisiplinan yang tinggi, mereka akan mampu menyelesaikan tugas-tugas secara optimal serta
memberikan pelayanan yang baik kepada pihak-pihak terkait sesuai dengan tanggung jawabnya.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan terhadap 10 orang pegawai
menunjukkan masalah berkaitan dengan disiplin kerja yang dapat dilihat dari indikator kehadiran,
Dimana masih banyak karyawan/ pegawai yang datang terlambat arau kurang tepat waktu, selain
Tingkat absensi karyawan yang mengalami peningkatan. Hal ini disebabkan karena sakit, ijin dan
tidak membawa surat keterangan lainnya

Melihat pentingnya kinerja pegawai, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam pengaruh
stres kerja, beban kerja, dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan gambaran mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai, serta
menjadi dasar rekomendasi strategi peningkatan efektivitas kerja di Dinas Pekerjaan Umum,
Penataan Ruang, Perumahan, dan Kawasan Permukiman Provinsi Bali.

II. LITERATUR DAN HIPOTESIS
Resources Based View
Resource Based View (RBV) merupakan salah satu kerangka teori yang menekankan pentingnya
sumber daya internal perusahaan sebagai faktor utama dalam menciptakan keunggulan kompetitif
yang berkelanjutan. Menurut Barney (1991), perusahaan dapat mencapai keunggulan kompetitif
jika memiliki sumber daya yang bernilai, langka, tidak mudah ditiru, dan tidak dapat tergantikan.
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Sumber daya ini mencakup aset fisik, kapabilitas, pengetahuan, serta reputasi organisasi yang
dimiliki perusahaan. Dengan kata lain, RBV menekankan bahwa keberhasilan perusahaan tidak
semata-mata ditentukan oleh faktor eksternal seperti pasar atau persaingan, tetapi lebih pada
bagaimana perusahaan mengelola dan memanfaatkan sumber daya internalnya secara efektif.
Sejalan dengan hal ini, Salsabila et al. (2022) menegaskan bahwa pemanfaatan sumber daya yang
dimiliki perusahaan secara strategis menjadi kunci untuk membangun keunggulan kompetitif
yang tahan lama dan meningkatkan kinerja organisasi secara keseluruhan..

Stress Kerja

Crisnandi & Chaerudin (2024) Stres kerja merupakan kondisi ketegangan yang dapat
memengaruhi cara seseorang berpikir, merasakan emosi, serta menjaga kesehatan psikologisnya.
Ketika tingkat Stres meningkat terlalu tinggi, kemampuan individu untuk menyesuaikan diri
dengan tuntutan lingkungan kerja menjadi terganggu. Situasi ini berpotensi memicu berbagai
gejala Stres yang tidak hanya menghambat konsentrasi dan pengambilan keputusan, tetapi juga
dapat mengganggu kelancaran pelaksanaan tugas sehari-hari, sehingga berdampak pada
menurunnya efektivitas dan kualitas kinerja.

Beban Kerja

Beban kerja dapat diartikan sebagai keseluruhan tanggung jawab dan tugas yang harus
diselesaikan seseorang dalam jangka waktu tertentu. Nabila dan Syarvina (2022) menyatakan
bahwa beban kerja yang terlalu tinggi berpotensi menimbulkan tekanan psikologis dan
menurunkan kualitas kinerja. Sebaliknya, beban kerja yang terkelola dengan baik justru dapat
mendorong motivasi dan efektivitas kerja. Penting bagi organisasi untuk menyesuaikan beban
kerja dengan kemampuan dan sumber daya individu. Evaluasi rutin terhadap pembagian tugas
menjadi langkah strategis untuk menjaga produktivitas dan kesejahteraan karyawan.

Disiplin Kerja

Menurut Wau, Waoma, dan Fau (2021), beban kerja diartikan sebagai sejumlah tugas dan
tanggung jawab yang harus diselesaikan oleh karyawan dalam jangka waktu tertentu sesuai
dengan kemampuan dan kapasitas kerja yang dimiliki. Sedangkan Suryawan dan Salsabilla
(2022) menyatakan bahwa beban kerja merupakan tingkat tuntutan pekerjaan, baik secara fisik
maupun mental, yang diterima karyawan sebagai konsekuensi dari pelaksanaan tugas dan peran
dalam suatu organisasi, yang dapat memengaruhi kondisi kerja serta kinerja karyawan.

Hipotesis Penelitian
Gambar 1
Model Penelitian
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Stres Kerja
(X1)

Kinerja

Beban Kerja H2 Karyawan
(X2) (Y)
H3

Disiplin kerja
(X3)

HI: Stres Kerja berpengaruh negative terhadap kinerja karyawan
H2: Beban kerja berpengaruh negative dan signifikan terhadap kinerja pegawai.
H3: Disiplin Kerja berpengaruh positif Terhadap Kinerja Karyawan

III. METODELOGI PENELITIAN

Penelitian ini diterapkan dengan pendekatan kuantitatif menggunakan desain asosiatif, yang
fokus untuk menilai pengaruh stres kerja, beban kerja, dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai.
Lokasi penelitian berada di Dinas Pekerjaan Umum, Penataan Ruang, Perumahan, dan Kawasan
Permukiman Provinsi Bali, dengan pegawai lapangan sebagai subjek penelitian. Populasi
penelitian terdiri dari 78 orang, dan seluruh anggota populasi dijadikan sampel melalui teknik
sampling jenuh, sehingga jumlah sampel sama dengan total populasi. Pengumpulan data
dilakukan menggunakan kuesioner tertutup berbasis skala Likert lima poin, dilengkapi dengan
studi dokumentasi untuk menambah informasi yang diperlukan.

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan program Statistical Package for
the Social Sciences (SPSS), yang memfasilitasi pengolahan dan analisis data secara sistematis
dan tepat untuk memperoleh hasil yang sesuai dengan tujuan penelitian. SPSS digunakan untuk
melaksanakan berbagai uji statistik, termasuk uji validitas, reliabilitas, asumsi klasik, dan regresi,
sehingga memudahkan pemahaman hubungan dan pengaruh antarvariabel yang diteliti
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Instrumen Penelitian
1. Uji Validitas

Tabel 2
Hasil Uji Validitas Instrumen
VARIABEL R-HITUNG >0,30 KESIMPULAN
A. STRES KERJA (X))
1. (X1.1) 0,722 Valid
2. X1.2) 0,787 Valid
3. (Xi13) 0,742 Valid
4. (X1.4) 0,737 Valid
5. (X1.5) 0,727 Valid
B. BEBAN KERJA (X3)
1. (X2.1) 0,794 Valid
2. (X2.2) 0,848 Valid
3. (X2.3) 0,781 Valid
C. DISIPLIN KERJA (X3)
1. (Y.) 0,786 Valid
2.(Y.2) 0,776 Valid
3.(Y.3) 0,786 Valid
4. (Y.9) 0,812 Valid
5. (Y.s) 0,649 Valid
6. (Y.6) 0,587 Valid
D. KINERJA KARYAWAN (Y)
. (Yn) 0,840 Valid
2. (YY) 0,834 Valid
3.(Y.3) 0,817 Valid
4. (Y.9) 0,836 Valid
5. (Y.s) 0,652 Valid

Sumber: Data diolah, 2025

Berdasarkan Tabel 5.1 berikut ini menunjukkan bahwa semua variabel Stres Kerja
(X1), variabel Beban Kerja (X2), variabel Disiplin Kerja (X3) dan variabel Kinerja
Karyawan (Y) mempunyai r hitung > 0,30, dengan jumlah sampel 78 responden dan o = 5%

adalah valid
2. Uji Reabilitas
Tabel 3
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen
Variabel Cronbach Alpha Keterangan
>(0,60
1. Stres Kerja (X;) 0,883 Reliabel
2. Beban Kerja (X5) 0,926 Reliabel
3. Disiplin Kerja (X3) 0,927 Reliabel
4. Kinerja Karyawan (Y) 0,956 Reliabel
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Sumber: Data diolah, 2025

Berdasarkan Tabel 3, seluruh variabel penelitian, yaitu stres kerja (X1), beban kerja
(X2), disiplin kerja (X3), dan kinerja karyawan (Y), memiliki nilai Cronbach Alpha masing-
masing 0,883; 0,926; 0,927; dan 0,956, yang lebih tinggi dari batas minimum 0,60.

Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
Tabel 4
Hasil Uji Normalitas
Unstandardize
d Residual
N 50
Mean OE-7
a,b
Normal Parameters Std. Deviation | 2.06171420
Most Extreme Abs'o.lute 149
Differences Positive 113
Negative -.149
Kolmogorov-Smirnov Z 1.056
Asymp. Sig. (2-tailed) 214

Sumber: Data diolah, 2025

Berdasarkan Tabel 4, hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov—Smirnov
menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,214 dengan jumlah sampel 50, yang lebih
besar dari 0,05.

2. Uji Multikolinearitas

Tabel 5
Hasil Uji Multikolinearitas

Model Collinearity Statistics

Tolerance VIF

Stres Kerja,
Perumahan dan

Kawasan 523 1.913
Pemukiman

1 Provinsi Bali
Budaya 428 2.338
Kepuasan Kerja .639 1.566
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Sumber: Data diolah, 2025

Berdasarkan Tabel 5, hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa nilai tolerance
untuk variabel stres kerja 0,523 (VIF 1,913), budaya 0,428 (VIF 2,338), dan kepuasan kerja
0,639 (VIF 1,566), semuanya berada di atas 0,10 untuk tolerance dan di bawah 10 untuk VIF.

3. Uji Heteroskedastisitas

Tabel 6
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Model Unstandardized Standardize t Sig.
Coefficients d
Coefficients
B Std. Error Beta

(Constant) 2.484 1.208 2.056( .045

Stres Kerja,

Perumahan

dan

Kawasan 018 .059 063 .312] .756
1 Pemukiman

Provinsi

Bali

Beban Kerja -.041 .053 -.173] -.780| .439

Disiplin -.022 062 -.063| -350| 728

Kerja

Sumber : Data diolah, 2025

Berdasarkan Tabel 6, nilai signifikansi untuk variabel stres kerja 0,756, beban kerja
0,439, dan disiplin kerja 0,728, semuanya lebih besar dari 0,05.

Pembahasan Hasil Penelitian
Analisa Pengaruh Stres Kerja, terhadap Kinerja karyawan

Berdasarkan hasil penelitian ini, stres kerja terbukti memiliki pengaruh terhadap kinerja
pegawai pada Dinas Pekerjaan Umum, Penataan Ruang, Perumahan, dan Kawasan Permukiman
Provinsi Bali. Stres kerja yang dialami pegawai muncul akibat tekanan pekerjaan, tuntutan waktu,
serta tanggung jawab yang tinggi, sehingga berpotensi memengaruhi kemampuan pegawai dalam
menyelesaikan tugas secara optimal. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Cahyani dan
Ardana (2023) yang menunjukkan bahwa stres kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan, di mana semakin tinggi tingkat stres kerja yang dirasakan, maka kinerja karyawan
cenderung mengalami penurunan. Kondisi ini mengindikasikan bahwa stres kerja yang tidak
dikelola dengan baik dapat berdampak negatif terhadap efektivitas dan produktivitas kerja
pegawai.

Berdasarkan hasil penelitian, beban kerja terbukti memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja karyawan. Penelitian yang dilakukan oleh Arda dan Susanto (2019)
menunjukkan bahwa semakin tinggi beban kerja yang diterima karyawan, semakin besar pula
dampaknya terhadap produktivitas dan kualitas pekerjaan mereka, baik secara positif maupun
negatif tergantung pada kemampuan manajemen beban kerja yang dimiliki. Hal ini sejalan dengan
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temuan Syaftina (2018) yang menegaskan bahwa beban kerja yang terkelola dengan baik dapat
mendorong karyawan untuk bekerja lebih efisien dan meningkatkan kinerja, sedangkan beban
kerja yang berlebihan cenderung menimbulkan stres dan menurunkan efektivitas kerja. Dengan
demikian, manajemen beban kerja menjadi faktor penting yang harus diperhatikan oleh
perusahaan untuk memastikan karyawan dapat bekerja secara optimal dan kinerja organisasi dapat
meningkat secara keseluruhan.

Analisis Beban Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Analisis beban kerja terhadap kinerja karyawan menunjukkan bahwa beban kerja
merupakan salah satu faktor yang memengaruhi efektivitas dan produktivitas karyawan dalam
melaksanakan tugasnya. Beban kerja yang sesuai dengan kapasitas dan kemampuan karyawan
dapat mendorong peningkatan motivasi, fokus, dan kualitas kinerja, sehingga tujuan organisasi
dapat tercapai secara optimal. Sebaliknya, beban kerja yang berlebihan atau tidak proporsional
berpotensi menimbulkan stres, kelelahan, dan penurunan kinerja, yang pada akhirnya
memengaruhi produktivitas dan kualitas hasil kerja karyawan. Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa pengelolaan beban kerja yang tepat, termasuk distribusi tugas yang
seimbang dan perencanaan waktu yang efektif, dapat meningkatkan kinerja karyawan secara
signifikan (Arda & Susanto, 2019; Syaftina, 2018). Oleh karena itu, perusahaan perlu melakukan
evaluasi dan penyesuaian beban kerja secara berkala untuk menjaga kinerja karyawan tetap
optimal dan mendukung pencapaian tujuan organisasi..

Analisis Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja karyawan

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, disiplin kerja terbukti memiliki pengaruh positif
terhadap kinerja karyawan. Indrawati (2013) dan Dewi dkk. (2018) menunjukkan bahwa tingkat
disiplin yang baik meningkatkan efektivitas dan produktivitas kerja. Temuan serupa juga
dilaporkan oleh Lusri (2017) dan Susila (2018), yang menegaskan bahwa karyawan dengan
disiplin tinggi cenderung mencapai kinerja yang lebih optimal. SIMPULAN DAN LIMITASI

Berdasarkan rumusan masalah dapat disimpulkan bahwa tingginya tingkat stres kerja yang
dialami pegawai terbukti dapat menurunkan kinerja, karena tekanan kerja yang berlebihan dapat
mengganggu konsentrasi, motivasi, serta kemampuan pegawai dalam menyelesaikan tugas secara
optimal. Demikian pula dengan beban kerja, di mana peningkatan beban kerja yang tidak
seimbang dengan kemampuan dan waktu yang tersedia cenderung menyebabkan penurunan
kinerja pegawai.

Di sisi lain, disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada
instansi tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat disiplin kerja pegawai,
seperti kepatuhan terhadap peraturan, ketepatan waktu, dan tanggung jawab dalam melaksanakan
tugas, maka kinerja pegawai akan semakin meningkat. Disiplin kerja yang baik mampu
mendorong pegawai untuk bekerja lebih teratur, efisien, dan profesional sehingga tujuan
organisasi dapat tercapai secara optimal.
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